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ABSTRAK 

Berawal dari kekhawatiran dunia terhadap krisis finansial yang terjadi pada awal 1997 serta hasil dari 

perundingan lembaga G7 yang kemudian menjadi cikal bakal terbentuknya G20 sebagai bentuk protes tidak 

dilibatkannya negara-negara berkembang dalam menentukan jalannya pemulihan ekonomi global. Dunia bisa 

saja berbahagia pasca pandemi. Akan tetapi tidak dengan konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina yang 

dapat menyebabkan krisis moneter pada negara-negara yang menjalin kerjasama bilateral dengan kedua 

negara tersebut. Termasuk wilayah yang memiliki nilai  defisit tertinggi yaitu kawasan Asia Tenggara, 

khususnya Indonesia. Indonesia terimbas krisis moneter akibat konsekuensi dari perpecahan Rusia dan 

Ukraina. Penelitian ini ingin menjelaskan bahwa bagaimana peran G20 dalam melakukan mitigasi terhadap 

kendala krisis yang disebabakan oleh konflik Rusia dan Ukraina. 
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ABSTRACT 

Starting from the world's concern about the financial crisis that occurred in early 1997 and the results of the 

negotiations with the G7 institutions which later became the forerunner to the formation of the G20 as a form 

of protest against the exclusion of developing countries in determining the course of global economic recovery. 

The world can be happy after the pandemic. But not with the conflict between Russia and Ukraine which could 

cause a monetary crisis in countries that have bilateral cooperation with the two countries. Including the region 

that has the highest deficit value, namely the Southeast Asia region, especially Indonesia. Indonesia was affected 

by the monetary crisis as a consequence of the split between Russia and Ukraine. This study wants to explain 

how the role of the G20 in mitigating the crisis constraints caused by the Russia -Ukraine conflict.  

 

Keywords: Monetary Crisis, Russia and Ukraine Conflict, G20 

 

 

 
Info Artikel : 

Disubmit:10 Mei 2023 Direview: 23 Juni 2023 Diterima : 14 Juli 2023 

 

Copyright © 2023 – PIR Journal. All rights reserved. 

  

https://www.doi.org/10.22303/it.1.1.2021.01-10
mailto:yuliarimapradesi@unida.gontor.ac.id
mailto:fadhilalrasyid12@mhs.unida.gontor.ac.id


 Yulia Rimapradesi, et al, Islam Dalam Aktualisasi Peran G20 … 97 

  
 

http://e-journal.potensi-utama.ac.id/ojs/index.php/PIR/index| redaksijurnalupu@gmail.com 

 
 

1. PENDAHULUAN  

Sejarah yang menjadi cikal bakal lahirnya forum G20 adalah berawal dari krisis global 

berkepanjangan yang terjadi di Asia sekitar kurun waktu 1997 (Hermawan , 2011). Lembaga G20 

dinyatakan berdiri pada tahun 1999 September, dimana ekspansi terkait mitigasi isu ekonomi diinginkan 

menteri keuangan bersama gubernur bank sentral G7, yang kemudian menjadi cikal bakal terbentuknya 

G20 (Hermawan , 2011). G20 memiliki sejumlah negara yang  masuk sebagai anggotanya, yakni 19 negara 

dan dengan Uni Eropa (Hermawan , 2011). Maksud didirikannya G20 ialah membentuk serta mewadahi 

suatu forum diskusi tetap yang bagi para pembuat kebijakan financial sebagai rangka menciptakan stabilitas 

keuangan global melalui mitigasi pencegahan krisis financial global (RI, 2012). Pada tahun 2008 forum 

intergovemntal ini mulai dikenal publik setelah rendezvous yang dilakukan oleh ketua pimpinan pemerintah 

supaya mendapat perhatian terhadap keputusan politik yang lebih baik (Shorr & Wright, 2012). Hal yang 

melatarbelakangi konstruksi tersbut ialah adanya krisis berkepanjangan yang terjadi di Amerika yang 

kemudian menganggu kestabilan perekonomian dalam negeri secara langsung. Sebagai implikasinya pada 

keadaan tersebut adalah pergantian forum pertemuan antar pimpinan daari anggota negara dalam forum 

tersebut (Pittsburgh, 2009). 

 

Skala perekonomian global kembali dipulihkan. Akan tetapi perekonomian dunia pun tidak lebih  

hanya sejengkal dari jurang krisis akibat konsekuensi stagflasi. Ketika masih berjuang berusaha keluar dari 

dekapan derita efek pandemi Covid-19 yang sangat masif dikalangan perekonomian di dunia, ekonomi 

dunia dikejutkan dengan ketegangan geopolitik Rusia yang bersitegang dengan Ukraina yang makin 

menekan dan menyebabkan krisis moneter. Perseteruan antara negara tersebut tidak hanya mengakibatkan 

korban jiwa sebab agresi bersenjata, tetapi juga berimbas pada sirkulasi perekonomian global. Ekonomi 

dunia tampak meningkat tatkala pandemi dapat diredam dengan mitigasi dari badan WHO menggunakan 

vaksin. Bahkan hanya dengan menciptakan terobosan Booster pun mampu melumpuhkan varian pandemi 

Covid-19 yang masih baru yaitu Omicron pada tempo singkat. Resesi pun sudah berlalu. tetapi, ekonomi 

dunia masih harus menghadapi tantangan yang berskala besar di depan, yaitu krisis finansial yang 

disebabkan oleh perseteruan sengketa wilayah antara negara Rusia dan Ukraina. 

 

Sebagai pemasok gas alam terbesar di dunia dan pengekspor batu bara, tentu dengan adanya konflik 

antar Rusia dan Ukraina membawa dampak yang begitu besar terhadap kelancarannya ekspor komoditas 

terhadap kerjasama bilateral dengan negara-negara lain (Aknolt, 2022). Selain itu, sebagai pemasok penting 

tepung terigu dan minyak bunga matahari tentu Ukraina sama pentingnya bagi negara-negara yang memiliki 

kerjasama bilateral dengan ngera tersebut. Kedua negara ini ialah pemasok yang sama krusialnya terhadap 

negara-negara defisit seperti Asia Tenggara dikarenakan lebih dari 37 % impor migas dimiliki oleh kawasan 

ini. Secara garis besar perang yang terjadi menyebabkan kenaikan harga minyak global yang berimbas di 

Asia Tenggara (Aknolt, 2022). 

 

Kedua negara ini  merupakan negara pemasok komoditas energi serta pangan utama terbesar bagi 

dunia. Sehingga ketika pasokan dari kedua negara macet yang disebabkan oleh ketegangan antara kedua 

belah pihak, imbasnya dapat dirasakan oleh berbagai negara di dunia, terutama bagi negara-negara yang 

memiliki kerjasama bilateral dengan tersebut, salah satunya adalah Indonesia yang menjalin kerjasama 

dengan negara Rusia (Masyita, 2022). Hal ini berimbas pada kekuatan dan saluran ekonomi di indoneisa 

dan mulai berimplikasi kepada pertumbuhan ekonomi di indonesia. Salah satu kekhawatiran yang akan 
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terjadi akibat konsekuensi ketegangan antara Rusia dan Ukraina terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 

yakni, menyebabkan krisis moneter yang dapat menjalar keseluruh aspek ekonomi, pangan, inflasi dan 

keterlamabatan pembangunan yang disebabkan oleh krisis tersebut (Sony, 2022). 

 

G20 ialah grup 19 negara yang memiliki perekonomian besar  pada dunia ditambah dengan Uni 

Eropa. G-20 dinamakan The group of Twenty (G-20) Finance Ministers and Central Bank Governors atau 

kelompok dua puluh Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral. kelompok ini dibuat tahun 1999  yang 

secara sistematika menghimpun negara-negara yang memiliki  power ekonomi dan berkembang guna 

membahas isu penting perekonomian global. Rendezvous pertama G-20 diadakan di Berlin, 15-16 

Desember 1999 dengan tuan rumah menteri keuangan Jerman dan  Kanada (Parnohadiningrat, 2009). 

Historis pembentukan lembaga ini berawal sebagai manifestasi dari terjadinya krisis keuangan pada 1998 

serta protes pada forum G-7 tentang kurangna efektivitas pada konvensi itu apabila tidak melibatkan pihak-

pihak yang memiliki ekonomi lain agar keputusan keputusan yang mereka untuk memiliki efek yang lebih 

besar dan adil serta mendengarkan kepentingan kepentingan yang mungkin saja belum termaktub pada 

kelompok kecil itu. Organisasi intergovermental ini  menghimpun hampir 90% GNP global, 80% total dari 

perdagangan dunia serta sebagian besar hasil dari penduduk di seluruh dunia (Parnohadiningrat, 2009).  

 

Berdasarkan deskripsi yang dipaparkan oleh penulis bahwa G20 merupakan suatu forum yang 

secara garis besar bertujuan untuk membantu melakukan stabilisasi ekonomi pada negara-negara terdampak 

krisis ekonomi serta financial. Sejalan dengan konsep tujuan dibentuknya forum intergovermental ada sisi 

lain yang ingin dinampakkan oleh penulis disini. Dimana jika secara umum jika pembahasan G20 sebagai 

orum internasional dikaji dengan sudut pandang teori-teori Barat. Namu pada tulisan ini penulis ingin 

menampakkan sisi lain yaitu pandangan islam dalam peran G20 dalam melakukan mitigasi atau penanganan 

krisis moneter serta masalah ekonomi  pada negara Indonesia yang disebabkan ketegangan konflik negara 

Rusia dan Ukraina pasca pandemi.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini didasari pendekatan kualitatif. Objek penelitian ini difokuskan pada penanganan krisis 

moneter yang dilakukan dalam forum G20 di Indoneisa yang disebabkan oleh konsekuensi konflik Rusia 

dan Ukraina. Untuk pembahasan penelitian ini menggunakan konsep kerjasama internasional dalam 

paradigma liberalisme dimana aktor hubungan internasional tidak hanya sebatas negara (Mas'oed, 1994).  

Data dalam tulisan ini dikumpulkan dengan menggunakan studi kepustakaan atau Secondary 

Sources. Sejalan dengan penelitian kualitatif, teori atau konsep digunakan sebagai panduan dalam mencari 

data dan sebagai perspektif atau pandangan dalam menganalisa objek penelitian. Peneliti turut menganalisa 

hubungan bilateral antara negara Indonesia dengan negara Rusia dan Ukraina yang kemudian berimplikasi 

pada sirkulasi ekonomi Indonesia karena ketegangan antara kedua negara tersebut. 
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3. METODE  

 

a) Kerjasama Internasional  
 Dalam paradigma liberalisme kepentingan nasional terbentuk akibat tidak dapat terpenuhinya 
kepentingan nasional dalam negeri tersebut sehinggan memerlukan kerjasama internasional bagi negara 
tersebut. Kerja sama internasional mencakup semua kegiatan profesional yang bertujuan untuk mendukung 
orang-orang yang membutuhkan dan mendorong pembangunan ekonomi, sosial dan budaya di seluruh 
dunia. Kerja sama internasional mencakup bidang bantuan kemanusiaan, kerja sama pembangunan, dan 
promosi perdamaian (Sato, 2010). 
 

 Kerjasama internasional merupakan bagian dari alam hubungan internasional. Isu yang dibahas 
dalam konsep kerjasama internasional didasarkan kepada seberapa jauh suatu keuntungan bersama yang 
diperoleh melalui kerjasama internasional antar negara-negara yang kemudian dapat mendukung 
kepentingan nasional didalam negara lainnya. Kerjasama internasional dapat terbentuk dari beberapa aspek 
seperti ekonomi, ideologi, kondisi politik, dan keamanan negara.  

 
Hal seperti ini lah  yang menimbulkan munculnya interest yang beraneka ragam sebagai akibatnya 

menyebabkan aneka macam dilema sosial. Apa yang terjadi dengan negara-negara pasca Covid 19 terutama 
dalam bidang ekonomi membuat negara harus bangkit dan hal tersebut tidak bisa dilakukan sendiri.  
Perlunya uluran tangan negara-negara lain menjadi salah satu alasan kenapa kerjasama internasional 
dibutuhkan.  

 
Dalam penulisan artikel ini untuk mencari solusi atas permasalan tersebut maka beberapa negara 

membentuk suatu kerjasama internasional G20 dan Krisis dunia (Perwita & Yanyan). Forum G20 
merupakan hasil kerjasama internasional antara negara yang memiliki status sebagai negara maju dan 
negara berkembang yang dijadikan jalan keluar dalam menghadapi serta mitigasi atau pencegahan terhadap 
krisis keuangan global serta menjadi  pencegahan krisis yang akan datang. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a) Implikasi Perang Rusia-Ukraina Terhadap Perekonomian Global  

Perselisihan antara Rusia dan Ukraina telah berlangsung lama. Masalah ini pertama kali muncul 

pada tahun 2014, mengikuti martabat revolusi Ukraina, yang berkonsentrasi pada aneksasi Krimea yang 

diatur secara internasional dan bagian dari Donbas. Sejak itu, ketegangan meningkat, yang mengarah ke 

aneksasi Krimea oleh Rusia pada 2014 dan konflik berikutnya di Donbas (2014–sekarang) antara Ukraina 

dan separatis dengan dukungan Rusia. Setelah pendirian pangkalan militer Rusia, konflik meletus, dan pada 

tahun 2022, pasukan invasi skala penuh dikirim ke wilayah Ukraina. Kebijakan nasional yang mengizinkan 

penggunaan bahasa Rusia setelah penggulingan kediktatoran terus mengkhawatirkan rakyat Ukraina timur. 

Viktor Yanukovych, presiden. 

 

Perdana menteri Rusia kemudian menekankan bahwa Krimea merupakan bagian dari Rusia 

sedangkan Donbass milik Ukraina. Sementara, Kemenlu Rusia serta Kremlin menyebutkan bahwa 

pemerintah Rusia tidak memiliki tanggung jawab atas warga  Rusia yang pergi ke Donbass dan  berperang 

di pihak separatis. Sejak meletusnya perang Rusia pada Januari, Presiden Rusia Vladimir Putin menekankan 

bahwa eskalasi Ukraina menjadi upaya guna “memposisikan diri menjadi korban” dan  menarik uang yang 

berasal dari kreditor internasional.  
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Di sisi lain, media barat ternyata menuduh Rusia telah mengobarkan permasalahan dan  mendukung 

otoritas Kiev tentara eropa dan  Amerika serikat sama sekali tidak megintervensi permasalahan Donbass. 

Akan tetapi mereka juga terlibat dalam konflik dengan mengirimkan beberapa relawan yang berasal dari 

warga lokal. Asal permasalahan tadi poly tanggapan berasal aneka macam negara terhadap apa ynag sudah 

pada lakukan sang Rusia terhadap Ukraina galat satunya merupakan negara-negara yg berada di Asean. dan  

pada akhirnya puncak  berasal perseteruan Rusia Ukraina terjadi di Februari 2022 yg mana Vladimir Putin 

selaku presiden Rusia yang mendeklarasikan guna melakukakan peperangan menggunakan Ukraina. 

 

Setelah terjadinya konflik Rusia Ukraina ini menimbulkan rekonstruksi perdagangan internasional 

dan negara negara yang memiliki hubungan ataupun kerja sama dengan Rusia baik Ukraina akan akan 

berdampak besar terhadap negaranya dan kepentingan nasionalnya. Dapat diketahui Rusia merupakan salah 

satu negara dengan pemasok komoditas terbesar di dunia terutama pada minyak bumi dan khususnya bagi 

negara negara yang berada di Asia Tenggara. Konflik yang terjadi antara Rusia Ukraina sangant berdampak 

secara langsung terhadap prekonomian negara negara di Asia Tenggara. Hal ini menjadikan ekonomi di 

Asia Tenggara akan terkena imbas dari perang yang terjadi (Bramastya, 2022). Secara tidak langsung, mau 

tidak mau dampak konflik Rusia Ukraina juga dirasakan langsung oleh Indonesia yang mana haraga 

komoditas yang ssemakin melambung khusunya pada minyak bumi, hal ini dapat kita lihat bersama bahwa 

menaiknya harga bahan bakar minyak (BBM) yang meningkat secara drastis sejak September 2022. 

 

b) mAktualisasi G20 Dalam Mitigasi Krisis Moneter Di Indonesia  

Dimulai dengan kesadaran bahwa Amerika Serikat dan negara-negara majunya tidak dapat 

menyelesaikan masalah moneter global tanpa bantuan negara lain. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

masalah krisis moneter global yang sedang dialami dunia saat itu, diperlukan kerjasama antara negara 

industri dan negara berkembang. Akibatnya, G20 terdiri dari para pemimpin dari 20 negara antar 

pemerintah. G20 merupakan kelompok yang dibentuk untuk mendukung kekuatan ekonomi dunia  

(Wulandari, 2010). G20 adalah organisasi yang terdiri dari 19 negara dan satu institusi Uni Eropa.  

 

Ini berfungsi sebagai forum untuk membahas solusi masalah ekonomi global dan memegang posisi 

strategis karena anggotanya secara kolektif menyumbang sekitar 79% dari perdagangan global, 65% dari 

populasi dunia, dan setidaknya 85% dari ekonomi global. G20 didirikan untuk pertama kalinya secara 

khusus pada tahun 1999 untuk mengatasi krisis moneter global dan membahas cara-cara untuk membuat 

inisiatif keuangan internasional menjadi kenyataan. 

 

 Kegagalan G7 untuk mengatasi situasi pada saat itu membuat seluruh masyarakat merasa kecewa, 

yang terkait erat dengan berdirinya G20.Sebagai anggota tetap G20, Indonesia memiliki peluang lebih besar 

untuk meningkatkan perekonomian global. Indonesia tentu akan lebih berhati-hati dalam membuat 

kerangka pemikiran bagi perekonomian global melalui konferensi G20 mengingat pengalaman pasang surut 

dalam prediksi ekonominya. Dalam rangka mendorong pemulihan dan menjaga perkembangan sistem 

ekonomi dunia yang kuat, berkelanjutan, dan seimbang, Indonesia memiliki minat yang besar untuk 

memperkuat koordinasi kebijakan di antara negara-negara anggota G-20.  

 

Terbentuknya G20 merupakan manifestasi dari kerjasama internasional yang kemudian 

membuktikan gagasan paradigma liberalisme, yakni kerjasama internasioanal antar negara dapat terjadi 

karena adanya kepentingan nasional didalam negara-negara masing-masing. G20 menjadi wadah kerjasama 
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antar negara-negara internasional guna menjada stabilitas perekonomian masing-masing negara. 

Kepedulian antar negara inilah yang menjadi perhatian guna memberikan bantuan kepada negara-negara 

yang membutuhkan bantuan asing dari negara-negara lain.  

 

Salah satu tanda apresiasi dan pengakuan negara-negara utama dunia terhadap Indonesia adalah 

terpilihnya Indonesia menjadi Presidensi G20 (Group of Twenty), atau forum kerja sama multilateral 19 

negara besar dan Uni Eropa pada 2022. Karena Indonesia kini memegang Presidensi G20 untuk pertama 

kalinya, pemilihan Indonesia juga merupakan titik balik sejarah baru. Indonesia memiliki kepentingan 

strategis bagi pemulihan ekonomi dan terwujudnya Indonesia yang maju sebagai Presidensi G20, karena 

Indonesia memiliki peran strategis dalam mendukung upaya kerjasama pemulihan ekonomi global. 

 

Dengan mengusung tema “Recover Together, Recover Stronger” sebagai tema G20 2022, 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berpusat pada manusia, ramah lingkungan, dan berkelanjutan dapat 

tercapai. Dengan rangkaian pertemuan kumulatif yang menghadirkan ribuan delegasi dari seluruh negara 

anggota dan berbagai lembaga internasional, mulai 1 Desember 2021 hingga 30 November 2022, Presidensi 

G20 Indonesia akan mampu meraih momentum untuk meningkatkan kontribusi dalam mendukung 

pemulihan ekonomi domestik. 

 

Pertemuan G20 ini dilakukan tiap tahunnya, mekanisme kerja G20 ditetapkan dalam KTT yang 

dilakukan di setiap tuan rumah. Pertemuan G20 selanjutnya akan digelar Di Bali, Indonesia pada tanggal 

15 November 2022. Dalam hal ini menunjukan bahwa dengan menjadikannya Indonesia sebagai tuan 

rumah dan negara yang memediasi antara Rusia dan Ukraina dapat mempercepat pemulihan hubungan 

bilateral Rusia dan Ukraina serta dapat menimbulkan implikasi yang positif terhadap stabilitas pertumbuhan 

ekonomi di asia tenggara terkhusus pada negara Indonesia. Adapun beberapa hasil dari G20 ini untuk 

menekan adanya krisis moneter sendiri dengan beberapa pendalaman kerjasama Indonesia dengan Uni 

Eropa, pendorongan penguatan kerjasama dengan Turki untuk menekan dampak konflik Rusia-Ukraina, 

dan juga memperkuat kerjasama dengan negara Asia-Fasifik yaitu Jepang dan juga Korea. 
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Gambar 1. Presiden Joko Widodo secara resmi menutup Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G20 Tahun 2022 yang 

digelar di Hotel Apurva Kempinski, Kabupaten Badung, Provinsi Bali, pada 15-16 November 2022. Search: 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/45795/tutup-ktt-g20-bali-presiden-bersyukur-deklarasi-g20-bali-d iadopsi-

dan-disahkan/0/berita 

c) Islam Dalam Aktualisasi Peran G20 

 

Memahami kedamaian dan peperangan dalam Islam, kedamaian merupakan dambaan dari pada 

setiap manusia. Konsep dasar Islam sebagai sebuah way of life justru dapat ditelusuri dari asal makna agama 

tersebut, yaitu salaam (sin-lam-mim).4 Damai yang diusung oleh Islam adalah untuk semua tanpa 

membedakan ras, bangsa, dan agama. Sehingga dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama yang mencakup 

seluruh kehidupan tanpa menyampingkan aspek- aspek lain. Fiqih merupakan hal yang mengatur tentang 

bagaimana kita harus menjalani hidup dan tentu politik merupakan salah satu dari banyak aspek yang diatur 

dalam fiqih (Rimapradesi, 2019). 

 

 Namun, dalam sebuah dinamika kehidupan pasti adanya pergerakan yang menimbulkan 

pergesekan antar aktor yang ada. Pergesekan inilah yang kemudian akan menimbukan sebuah permasalahan 

yang akan memicu untuk terjadinya peperangan yang bisa berakibat sangat fatal dan berdampak di berbagai 

bidang.  

 

Menurut (Faiza, 2022) Perang merupakan sebuah kegiatan yang mana menimbukan sebuah catatan 

dalam dinamika kehidupan dan kegiatan sehari hari. Dampak dari peperangan yang ada merupakan 

kerugian yang ditimbulkan baik dari sector keuangan  maupun material. 
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 Lahirnya G20 merupakan manifestasi dari surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi (Al-Quran, Al-

Maidah : 2) : 

 

ايَُّهَا الَّذِيْنَ امَٰنوُاْ لَ تُحلُِّواْ شعَاَۤىِٕرَ اللِّٰٰ ولَ الشَّهْرَ الْحرََامَ ولَ الْهَدْيَ  وَلَ  يٰٰٓ

واَذَِا  الْقَلَىِٕۤدَ ولَٰٓ اٰۤمِّينَْ الْبيَتَْ الْحرَاَمَ يَبتْغَُونَْ فَضْلَا مِّنْ رَّبِّهمِْ ورَضِْواَناا ۗ

ولَ يَجرِْ مَنَّكمُْ شنَاَنُٰ قَومٍْ انَْ صدَُّوكُْمْ عنَِ الْمَسجْدِِ الْحَ راَمِ انَْ  حَلَلْتُمْ فَاصْطاَدُواْ ۗ

تَعتْدَُوْْۘا وتََعاَونَُوْا عَلَى الْبرِِّ واَلتَّقْوىٰۖ ولَ تَعاَونَُوْا علََى الَثِْمِ 

انَِّ اللَّٰٰ شدَِيْدُ الْعقَِابِ  واَتَّقُوا اللَّٰٰ ۗ  وَالْعُدْواَنِ ۖ

 

 

Artinya : Wahai orang orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar syiar kesucian 

Allah, dan jangan (melanggar Kehormatan) bulan bulan haram, jangan (menganggu) hadyu 

(hewan hewan qurban) dan qala`id (hewan hewan qurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) 

menganggu orang orang yang mengunjungi Baitullharam; mereka mencari karunia dan keridaan 

Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. 

Jangan sampai kebencianmu kepada suatu kaum karena mereka menghalang halangimu dari 

masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong 

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertaqwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat 

siksaannya. 

 

Tafsiran ayat diatas berkesinambungan dengan konsep kerjasama Internasional dan juga dalam 

menjauhi perbuatan permusuhan yang sedang terjadi pada saat ini dalam konflik Rusia dan Ukraina. 

Sesungguhnya islam merupakan agama yang berkesinambungan dalam proses bernegara. Selayaknya yang 

diajarkan Nabi Muhammad SAW dalam konsep melakukan diplomasi di zamannya.  

 

Sedangkan jika kita berkaca melihat pandangan islam dalam aktualisasi ini adalah hal yang bisa 

dikatakan selaras, dimana sudah sebaiknya dalam memperjuangkan kemaslahatan umat sebagai pemimpin 

dan pemegang pemerintahan, pemerintah sebagai aktor memiliki peran penting dalam berbagai usaha 

termasuk melakukan kerjasama internasional. 

 

Nabi Muhammad SAW memulai peraktek diplomasinya dengan memiliki prinsip-prinsip 

negosiasi, seperti misalnya beliau menerima para delegasi dari berbagai bangsa seperti utusan Thaif, utusan 

Kristen Najran, Banni Tayyi dan lain sebagainya. Selain itu, Rasulullah juga mengirim utusan kepada raja-

raja dan kepala negara lain (Rimapradesi, 2019). Sehingga adanya G20 dalam mengaktualisasikan mitigasi 

krisis moneter di Indonesia merupakan salah satu usaha yang tepat dalam proses kerjasama demi 

kemaslahatan suatu negara dan penduduk di dalamnya. 

 

5. KESIMPULAN 

  G20 juga merupakan perwujudan dari kerjasama internasional dengan melibatkan negara 

berkembang dan negara maju guna mengatasi serta melakukan mitigasi terhadap krisis ekonomi yang 

disebabkan oleh inflasi dan sebagainya. Menarik kasus dari pembahasan sebelumnya bahwa terjadi konflik 

ekskalasi geopolitik  antara Rusia dan Ukraina menyebabkan kekhawatiran terhadap dunia mengenai krisis 
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ekonomi karena Rusia merupakan negara pemasok energi terbesar didunia, begitu juga dengan Ukraina 

merupakan negara pemasok minyak matahari. Kekhawatiran ini terjadi disebabkan terjadinya stagnasi atau 

kemacetan akibat konflik tersebut. 

 

 Hal ini tentu berpengaruh terhadap kawasan asia tenggara termasuk negara Indonesia yang 

memiliki hubungan bilateral dengan kedua negara tersebut. Kemacetan terhadap produksi komoditas ekspor 

dalam negeri menyebabkan krisis bagi Indonesia yang baru saja selesai mengahadapi krisis ekonomi pasca 

pandemi. Dengan langkah G20 sebagai representasi kepedulian negara-negara terhadap stabilitas ekonomi 

bersama memberikan kesempatan bagi Indonesia dengan menjadikan Indonesia sebagai tuan rumah serta 

negara yang juga memberikan tempat forum G20 pada tahun 2022 seperti memberikan lampu hijau guna 

memulihkan pertumbuhan ekonomi dalam negeri pasca perang Rusia dan Ukraina. Tidak hanya itu, 

Indonesia juga menjadi mediasi bagi Rusia dan Ukraina dalam mencapai titik perdamaian guna memulihkan 

kembali hubungan bilateral antara negara tersebut. 
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